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KATA PENGANTAR
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik

hingga penyusunan laporan Praktik Pengalaman Lapangan 2 ini mulai tanggal
13 Agustus sampai 20 Oktober 2012 di SMK Saraswati Salatiga.

Penyusunan laporan PPL 2 ini dibuat dengan tujuan untuk melengkapi

tugas dari mata kuliah PPL. Penyusunan laporan ini tidak dapat selesai tanpa

adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan

kerendahan hati, ucapan terimakasih yang tulus penulis sampaikan kepada:
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Prof. Dr. Sudijono Sastroatmojo, M.Si, Selaku Rektor Universitas
Negeri Semarang yang telah memberikan ijin untuk melakukan kegiatan
PPL 2.

Drs. Masugino, M.Pd. Selaku Koordinator PPL Universitas Negeri
Semarang.

Drs. Sutarno. M.T, selaku Dosen Koordinator Universitas Negeri
Semarang di 'SMK Saraswati Salatiga.

Drs. Daryanto, selaku kepala sekolah SMK Saraswati Salatiga yang telah
memberikan kesempatan kepada kami sebagai penyusun, untuk
mel aksanakan PPL 2 di sekolah yang di pimpinnya.

5. Drs. ArisBudiyono . M. T, selaku Dosen Pembimbing
6. Bpk Ali Sodikin,S. Pd. selaku guru pamong

yang

Semua guru, Staf tata usaha, karyawan dan semua siswa-siswi SMK

Saraswati Salatiga yang telah memberikan banyak bantuan dan

kerjasama yang baik sehingga pelaksanaan PPL 2 di SMK Saraswati

Salatiga dapat berjalan dengan baik.

Teman — teman PPL tanpa terkecuali yang telah membantu penulis

selama PPL hingga tersel esainya laporan ini.

Harapan saya, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
terkait dan dapat diterima sebagai pelengkap persyaratan dalam

penyelesaian program PPL tahun diklat 2012 / 2013 pada khususnya. Saran

dan kritik yang bersifat membangun sangat penyusun harapkan demi



penyempurnaan laporan ini. Atas segala kekurangan penyusun mohon maaf.
Akhirnya, semoga Allah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada
seluruh pihak yang telah memberikan bantuan dan partisipasinya dalam
pelaksanaan PPL di SMK Saraswati Salatigaini.

Sdatiga, 6 Oktober 2012

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UNNES merupakan lembaga pendidikan tinggi yang salah satu misi
utamanya menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam bidang
kependidikan maupun non kependidikan baik sebagai guru maupun tenaga
kependidikan lainnya yang tugasnya bukan sebaga tenaga pengagjar. Oleh
karena itu komposisi kurikulum pendidikan untuk program S1, program
Diploma, dan program Akta, tidak lepas dari komponen praktek pengalaman
(PPL) yang berupa praktek keguruan yang ditempatkan di sekolah — sekolah
latihan bagi para calon tenaga pengajar serta praktek non keguruan bagi para
calon tenaga kependidikan lainnya, seperti calon konselor, calon laboran,
seniman, perancang kurikulum dan pendidik masyarakat.

Meningkatkan mutu dan kualitas lulusan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK ) merupakan suatu prioritas utama dalam rangka
melaksanakan pembangunan di Indonesia. Oleh karena itu UNNES sebagal
sdah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) ikut
bertanggung jawab mempersiapkan tenaga kependidikan di Indonesia, serta
mengupayakan agar lulusannya berhasil menjadi tenaga pendidik yang
profesional dan kompeten dimasyarakat. Praktik Pengalaman Lapangan (
PPL ) ini merupakan salah satu program kerja yang rutin dan telah lama
dilaksanakan dan sudah menjadi tanggung jawab bersama antara Universitas
Negeri Semarang dengan sekolah latihan. Program Praktek Pengalaman
Lapangan ( PPL ) adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti oleh
setigp mahasiswa Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) program
kependidikan dan merupakan salah satu bentuk pelatihan bagi mahasiswa
untuk melakukan proses pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Kegiatan PPL dapat dipandang sebagal program pragjabatan guru yang

dirancang khusus untuk menyiapkan para calon guru untuk menguasai



kemampuan keguruan yang terintegrasi dan utuh sehingga setelah
menyelesaikan pendidikan dan diangkat menjadi guru atau pegawai negeri,
mereka siap mengemban tugas, amanat serta tanggung jawab sebagai seorang
guru. Dan dapat
menjadi guru yang dapat dicontoh serta ditiru oleh para siswanya. Dalam
praktiknya, pelaksanaan PPL ini terbagi atas dua macam tahapan, yaitu PPL |
(yang sering disebut dengan PPL dini ), dan PPL |11 yang bentuknya adalah
praktek pengajaran langsung di kelas secara terbimbing. Program kepelatihan
ini merupakan bekal bagi mahasiswa sebelum mereka berkiprah di lapangan.
Didadam PPL | pelaksanaanya terdiri atas dua tahapan. Tahap yang
pertama adalah kegiatan observasi fisik dan administrasi sekolah. Sedangkan
tahap kedua adal ah kegiatan observasi kegiatan pembelgaran. PPL | ini telah
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2012 — 11 Agustus 2012 lalu.
Sedangkan PPL Il ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan PPL |. Pada
PPL | mahasiswa dilatih menyusun contoh perangkat pembelgaran, melihat
guru mengajar di dalam kelas dan sedikit praktek pengajaran kelas, pada PPL
I1 mahasiswa sudah terjun langsung mengajar di kelas secara penuh dengan
mempersigpkan seluruh perangkat pembelgaran yang diperlukan.Tugas -
tugas yang dilakukan mahasiswa selama mel aksanakan PPL |1 adalah :

1. Meakukan pengamatan dan pemahaman tentang kurikulum dan Garis-
garis Besar Program Penggjaran (GBPP), khususnya berkaitan dengan
bidang studi yang ditekuni.

2. Menyusun perangkat pembelgaran yang meliputi: Program Tahunan
(PROTA), Program Semester (PROMES), Silabus, Minggu Efektif dan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),Identifikass SK dan KD dan
mementukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

3. Melaksanakan praktek pengajaran langsung di kelas secara terbimbing
dan berkesinambungan. SMK Saraswati Salatiga terpilih menjadi tempat
praktik bagi tujuh mahasiswa praktikan, diataranya adal ah:

1. Tujuh mahasiswadari Fakultas Teknik, diantaranya:

5 Mahasiswadari jurusan Teknik Mesin



2 Mahasiswa dari jurusan Teknik Elektro
B. Tujuan
Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL I1) adalah :
1. Mélihat perangkat pembelgjaran yang disusun oleh guru mata pelgjaran
dan mengamati kesesuaiannya dengan materi yang ada dalam Silabus.
2. Médatih mahasiswa agar dapat menyusun perangkat pembelgaran
sebagai bekal dalam mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar di kelas.
3. Méatih mahasiswa agar dapat melakukan tugas fungsional, yakni
melakukan kegiatan pengajaran kelas.
C. Manfaat
Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan),
sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi Praktikan

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung
mengenal cara-cara pembuatan perangkat pembelgjaran seperti
Program Tahunan, Program Semester, Silabus, serta Rencana
Penggjaran yang dibimbing oleh guru pamong masing-masing.

b. Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperolehnya selama
dibangku kuliah melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru
pamong didalam kelas.

2. Manfaat bagi Sekolah

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Dapat menambah keprofesionalan guru.

c. Dapat dijadikan sebagai referens sekolah baik yang meliputi
metode pengajaran maupun media yang dipakai oleh mahasiswa
praktikan selama mengajar di sekolah.

3. Manfaat bagi UNNES
a.  Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakal

sebagai bahan pertimbangan penelitian.



b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan
sekolah yang terkait.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belgar
menggjar di instans atau sekolah dapat disesuaikan dengan
tuntutan yang ada di lapangan.

D. Sistematika L aporan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, beris latar belakang, tujuan, manfaat dan
sistematika laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI, berisi pengertian, dasar pelaksanaan,
status peserta,bobot kredit dan tahapan pelaksanaan PPL, persyaratan
dan tempat.

BAB Il PELAKSANAAN, beris waktu dan tempat, tahapan
kegiatan, materi kegiatan, proses bimbingan, faktor pendukung dan
penghambat, guru pamong dan dosen pembimbing.

BAB IV PENUTUP, berisi ssmpulan dan saran.

Releks Diri (Individual)

Lampiran-Lampiran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Dasar Hukum
Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan
pel aksanaannya, yaitu :
1. UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
3. Peraturan Pemerintah N0.60 Tahun 1999 tentang Pendidikan
Tinggi.
4. Peraturan Pemerintah N0.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
5. Keputusan Presiden :
a No. 271 Tahun 1965 tentang pengesahan pendirian IKIP
Semarang.
b. No. 124/M Tahun 1999 tentang perubahan-perubahan Institut
Keguruan dan IImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan
Medan menjadi Universitas.
c. No. 132/M Tahun 2006 tentang pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Semarang.
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

a. No. 278/0/1999 tentang organisasi dan tata kerja Universitas

Negeri Semarang.
7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. No. 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.

b. No. 225/0/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi Dan Penilaian Hasil Belgar.

d. No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti.

e. No. 201/0/2003 tentang Perubahan K epmandikbud.



f. No. 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Semarang.
8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang :

a. No. 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di
Lingkungan Fakultas Serta Program Studi Pada Program
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

b. No. 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di
Universitas Negeri Semarang.

c. No. 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaan Hasil Belgar
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang.

d. No. 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri
Semarang.

B. Dasar Implementasi
Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai
usaha untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat
diperlukan,mengingat guru adalah petugas profesional yang harus dapat
melaksanakan proses belgar mengaar secara profesional dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang dapat menunjang
keberhasilan kompetens di atas. Salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah
praktek pengalaman lapangan ( PPL ), dalam ha ini terbagi dalam dua
tahap PPLI dan PPL 1.

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan
tenaga kependidikan yang profesional sebagal guru penggar dan
pembimbing atau konselor. Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah
merupakan kegiatan mahasiswa yang diadakan dalam rangka menerapkan
ketrampilan dan berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh serta
memperoleh pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelgaran
secaraterpadu di sekolah. Dalam



penyelenggaraan kegiatannya, mahasiswa praktikan bertindak sebagai guru
pembimbing di sekolah, yaitu melakukan praktik mengagar, praktik
administrasi,praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikan lain
yang bersifat intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang ada di sekolah
maupun masyarakat.

Melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah ini,
diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan,
pengetahuan, ketrampilan serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai
guru yang profesional, baik dalam bidang studi yang ditekuninya maupun
dalam pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti
yang lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai positif dari tingkat
kemampuan mahasiswa itu sendiri.

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yang disel enggarakan
di sekolah diharapkan benar — benar dapat memberikan pembekalan
ketrampilan dari setigp mahasiswa yang nantinya akan banyak mendukung
kerja pelayanan bimbingan dan konseling yakni dalam pekerjaannya
sebagai guru pembimbing atau konselor kel ak.

C. Dasar Konsepsional

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di
jalur pendidikan di luar sekolah.

b. UNNES sebaga ingtitus yang bertugas menyigpkan tenaga
kependidikan yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga
pengajar dan tenaga pelatih.

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya
membimbing peserta didik.

d. Tenaga pengagar adalah tengan pendidik yang bertugas untuk mengajar
pesertadidik.

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih
pesertadidik.



f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga
penggjar dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib
mengikuti  proses pembentukan kompetenss melalui  Praktik
Pengalaman Lapangan ( PPL ).

D. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan

PPL wagjib dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikan
Universitas Negeri Semarang karena merupakan bagian integral dari
kurikulum pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang
termasuk didalam struktur program kurikulum.

Mahasiswa yang mengikutinya meliputi mahasiswa program S1,
Program Diploma, Program Strata dan Pendidikan Profesi Guru.

Mata kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian PPL 1 = 2
SKS,PPL Il =4 SKS. Satu SKS setaradengan 4 x 1 jam ( 50 menit ) x 18 =
72 Jam pertemuan.

E. Persyaratan dan Tempat
Adapun syarat — syarat yang harus dipenuhi dalam menempuh praktik
pengalaman lapangan ( PPL ), Baik PPL | maupun PPL |1 sebagai berikut :
» Persyaratan mengikuti PPL 1:
1. Telah menempuh minimal 60 SKS ( lulus semua mata kuliah
yang mendukung ).
2. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / dosen wali.
3. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada UPT PPL
UNNES.

» Persyaratan mengikuti PPL 1.

1. Telah menempuh minimal 110 SKS, lulus mata kuliah MKDK,
SBM1 dan atau Daspros 1 dan 2, dan mata kuliah pendukung
lainya, serta mendapat persetujuan Ketua Jurusan.

2. Telah mengikuti PPL 1.

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / dosen wali.



4. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL Il pada UPT PPL
UNNES

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan rektor dengan

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasiona atau pimpinan lain

yang sesuali. Penempatan PPL di tentukan langsung oleh UPT PPL di kota

Semarang. Mahasiswa Praktikan menempati tempat latihan yang sama segjak
PPL | sampai PPL II.



BAB |11
PELAKSANAAN
A. Waktu dan Tempat
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Il ( PPL 1) dilaksanakan mulai
tanggal 13 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012, setelah menempuh
Praktik Pengalaman Lapangan | ( PPL | ) padatanggal 1 Agustus 2012 sampai
dengan 11 Agustus 2012. Sedangkan sekolah yang ditunjuk adalah SMK
Saraswati Salatiga yang terletak di jalan Hasanudin No. 738 Salatiga yang
ditetapkan berdasarkan persetujuan rektor dengan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai.
B. Tahapan Kegiatan
. Kegiatan di Kampus, meliputi :
1. Micro Teaching
Micro teaching dilaksanakan pada jurusan masing-masing
dengan rentang waktu pelaksanaan mulai tanggal 16 - 21 Juli
2012.
2. Pembekalan .
Pembekalan dilakukan dikampus selama tiga hari yaitu
mulal tanggal 24-26 Juli 2012.
3. Upacara Penerjunan
Upacara Penerjunan dilakukan di lapangan depan gedung
rektorat UNNES pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 — 10.00
WIB.

I[I. Kegiatan di Sekolah
Penerjunan mahasiswa praktikan sggumlah 10 mahasiswa di
sekolah latihan dilakukan oleh dosen koordinator kepada kepala
SMK Saraswati Salatiga secara simbolik pada tanggal 1 Agustus
2012 pukul 09.00 WIB.
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[11. Kegiatan Inti Praktek Pengalaman L apangan

a. Pengenalan Lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Saraswati Salatiga
sebenarnya telah dilaksanakan pada PPL |. Namun pada PPL |1 ini
dilakukan sekedar untuk mengingat kembali. Dengan demikian data
pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah
dilampirkan pada PPL 1.
b. Pengaaran Model

Penggaran model adalah kegiatan yang dilakukan praktikan
dengan cara mengamati guru pamong dalam melakukan proses
pembel gjaran terhadap siswa,sehingga melaui kegiatan ini praktikan
dapat mengetahui bagaimana guru mengajar tentang proses
mengajar dan permasalahan yang terjadi didalam kelas.
c. Penggaran Terbimbing

Penggjaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang
dilakukan oleh praktikan dengan bimbingan guru pamong.
Penggjaran ini memberikan informasi kepada praktikan tentang
kemampuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Membuka Pelgaran.

Dalam mengawali proses belgar menggar praktikan
mengawali dengan salam, mengkondisikan kelas agar siswa
siap untuk mengikuti pelgaran, menjelaskan materi
sebelumnya dan merangkaikan materi yang akan disampaikan.

2. Komunikasi dengan siswa.

Komunikas dengan siswa sudah berjalan dengan baik

dalam kegiatan pelgaran maupun diluar jam pelgaran.
3. Metode pembelgaran

Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatan belgjar
mengajar adalah dengan interaksi, dimana siswa dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelgaran,selain itu juga terdapat
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tanya jawab dan penugasan,sedangkan pendekatan yang
dilakukan adalah KTSP dan pembelgjaran konstektual .
4. Varias dalam pelgjaran
Varias yang digunakan praktikan dalam kegiatan belagjar
mengajar yaitu dengan memberi materi yang kemudian
diselingi dengan pertanyaan atau memberikan argumentasi
atau pendapatnya. Serta adanya pemutaran film  yang
berkaitan dengan materi pelgaran yang disampaikan.
Disamping itu juga digunakan beberapa jenis permainan
(games) untuk memotivasi siswa dalam kegitan belgjar.
5. Memberikan Penguatan
Untuk materi yang dianggap penting, praktikan
memberikan penguatan dengan menyampaikan secara
berulang serta memberikan gambaran atau contoh yang mudah
dimengerti siswa, misalnya dengan memberikan contoh yang
berkaitan dengan pengalaman siswa dan apa yang terdapat
pada lingkungan terdekat siswa.
6. Menulis poin-poin penting di papan tulis
Agar siswa lebih mudah memahami terhadap materi yang
disampaikan, praktikan menulis keterangan tentang materi
yang dianggap penting dipapan tulis..
7.  Menggunakan LCD Proyektor dan alat-alat praktikum
Untuk memudahkan siswa serta praktikan dalam proses
pembelgjaran, guru praktikan memanfaatkan LCD Proyektor
dan alat-alat praktikum sebagai media pembelgaran. Dengan
memggunakan transparansi, dapat membantu siswa dalam
proses pembelgaran. Kegiatan pembelgaran ini dilaksanakan
di Ruang media dan Laboratorium.
8. Mengkondisikan situasi belgar
Cara yang dilakukan praktikan untuk mengkondisikan

situasi belgjar dengan memberikan perhatian dan motivasi
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para siswa. Praktikan berusaha membuat kondisi kelas agar
tidak ramai dengan menegur atau memberi pertanyasan
kepada siswa sehingga siswa akan cenderung aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran.

9. Memberikan pertanyaan

Untuk menghidupkan suasana, praktikan memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah diberikan
maupun yang belum. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
materi mana yang sudah dipahami dan yang belum dipahami
oleh siswa.

10. Menilai hasil belgar.

Untuk menilai hasil belgjar siswa, praktikan memberikan
beberapa tugas dan ulangan harian. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dan penguasaan siswa
terhadap materi yang telah disampaikan.

11. .Menutup Pelgjaran
Pada akhir pembelgaran praktikan menutup pelgaran
dengan menyimpulkan materi yang telah disampaikan atau
memberikan tugas untuk materi selanjutnya.
d. Pengajaran Mandiri

Penggjaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mengaar
dan tugas keguruan lainnya dengan mengkonsultasikan dahulu
perangkat pembel gjarannya pada guru pamong.

Penggjaran ini melatih praktikan untuk berkreasi dalam
memberikan materi, penggunaan media pembelgaran, serta
menggunakan metode yang sesuai sehingga melatih praktikan
untuk menjadi guru yang sebenarnya.

e. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan oleh guru

pamong dan dosen pembimbing. Guru pamong minimal 7 kali
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latihan sedangkan dosen pembimbing minimal menilai 3 kali
latihan.

Dalam penyusunan laporan, praktikan mendapat bimbingan
dari berbagai pihak, baik guru pamong, dosen koordinator maupun
dosen pembimbing, serta pihak — pihak lain yang terkait, sehingga
laporan dapat disusun dengan bailk dan terselesaikan tepat pada
waktunya.

C. Materi Kegiatan

Materi yang kami peroleh berasal dari kegiatan pembekalan,
upacara penerjunan dan acara penyerahan selama melaksanakan praktik
mengajar. Ketika pembekalan kami mendapatkan materi tentang PPL,
sekolah dan kegiatan belgar serta berbagai permasalahannya, yang
disampaikan oleh koordinator dari masing— masing fakultas, sedangkan
materi yang lain diberikan oleh Kepala Sekolah serta guru pamong
masing-masing paraktikan.

Peraturan atau sistem yang diterapkan bagi praktikan tidak jauh
beda dengan ketika PPL 1. Praktikan harus datang setiap hari tepat waktu
dan pulang setelah siswa pulang, tetapi juga boleh mengajukan izin
apabila mempunyai kepentingan yang mendesak. Praktikan harus selalu
berada di sekolah baik itu adajadwal mengajar maupun tidak.

D. ProsesBimbingan
Bimbingan dari dosen pembimbing maupun guru pamong selama
kegiatanPPL berlangsung secara efektif dan efesien. Praktikan selalu
bertanya dahulu kepada guru pamong tentang apa yang sebaiknya
digjarkan. Kemudian membuat rencana pembelgjaran. Sebelum masuk
kelas, rencana pembelgaran tersebut dikonsultaskan kepada guru
pamong untuk memperoleh berbagai masukan. Guru pamong selalu

mengikuti proses belgjar mengajar dikelas dan memberi penilaian pada
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mahasiswa PPL serta memberikan masukan berupa kritik dan saran
agar penggaran berikutnya menjadi lebih baik. Selan membuat
Rencana Pembelgjaran, praktikan juga dibimbing membuat Silabus,
Rincian Minggu Efektif, Program Semester dan Program Tahunan.

E. Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong untuk bidang studi Otomotif mempunyai
kemampuan yang bagus, karena mampu menguasai materi dengan baik,
selain itu juga materi disampaikan dengan suasana santai, sehingga
mudah dimengerti oleh siswa. Guru pamong juga mampu menghidupkan
sesuana kelas dan memberi penguatan pada siswa untuk lebih
memperhatikan guru yang sedang menyampaikan pelgjaran.

Dosen pembimbing untuk Teknik Mesin datang sebanyak tiga kali
untuk memantau praktikan. Sama halnya dengan guru pamong, dosen
pembimbing kami juga mengamati praktikan selama kegiatan
pembelgaran di kelas. Selain itu kami juga saling berdiskusi di ruang
PPL untuk memecahkan persoalan yang dihadapi praktikan dalam
mengajar. Dosen pembimbing juga membantu praktikan bagaimana cara
menyampaikan materi pelgjaran dengan baik di kelas.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat

Seperti pada umumnya setiap kegiatan, selama pelaksanaan PPL di
SMK Saraswati Salatiga dijumpai banyak hal, baik itu yang mendukung
maupun menghambat pel aksanaan PPL tersebut.

Faktor — faktor yang mendukung antara lain :
1. Kesigpan pihak sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan
PPL Il yang diwujudkan dalam bentuk :
a. Telah tersusunnya jadwal kegiatan mahasiswa PPL selama PPL
[l berlangsung di SMK Saraswati Salatiga, termasuk
diberikannya kepada kami waktu khusus satu minggu sebelum

penarikan untuk penyusunan laporan.
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b. Penyediaan tempat khusus untuk para praktikan PPL sehingga
memungkinkan untuk dilakukannya diskus yang menyangkut
tentang kegiatan mahasiswa PPL secara |ebih terbuka.

c. Guru pamong yang selalu memberi masukan kepada praktikan
setelah selesai menggjar.

2. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belgjar
mengajar.

Adapun faktor-faktor yang menghambat antaralain :

1. Kurangnya pemahaman praktikan terhadap tugas dan tanggung
jawabnya selama di sekolah latihan.

2. Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakan latihan
pengajaran yang lebih maksimal.

3. Proses pembelgaran berlangsung kurang efektif selama di kelas.
Hal ini dikarenakan kelas yang digar adalah kelas yang memiliki
motivasi belgar yang rendah sehingga mereka kurang
memberikan perhatian dan respons terhadap pelgaran yang
diberikan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan sgjak tangga 13

Agustus 2012 s.d. 20 Oktober 2012, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Selamamelaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan ( PPL ) kami
mendapatkan banyak pengalaman dan ketrampilan yang sangat kami
butuhkan kelak bila kami benar — benar menjadi seorang guru.

2. PPL sebaga media dan sarana bagi mahasiswa kependidikan untuk
berlatih menjadi tenaga penggar yang profesional dan kompeten di
bidangnya.

3. Selama kami PPL kami tidak hanya dilatih untuk menjadi guru yang
kompeten di bidang studi yang kami tekuni, tetapi kami juga dilatih
tentang bagaimana menangani siswa yang bermasalah dalam mengikuti
kegiatan belgjar mengagjar di sekolah. Hal ini sangat erat kaitannya dengan
tugas seorang guru sebagai pendidik. Selain itu kami juga ikut terlibat
dalam beberapa kegiatan ekstra kurikuker di sekolah latihan seperti

kegiatan pramuka dan yang lainnya.

B. Saran
Untuk lebih meningkatkan kualitas SMK Saraswati Salatiga,
maka kami selaku mahasiswa PPL memberikan saran — saran sebagai
berikut :
1. Kedisiplinan siswa sudah tertip tetapi agar lebih ditingkatkan lagi.
2. Memberdayakan dan meningkatkan fungs sarana dan prasarana yang
telah ada.
3. Meningkatkan motivas siswa untuk meningkatkan semangat

belgjarnya.
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Demikian penyusunan laporan PPL Il telah kami selesaikan,
kami menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan di
dalamnya. Namun kami berharap, laporan ini dapat bermanfaat bagi
kami khususnya dan para pembaca pada umumnya.
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Noor Fitria Wulandari (5201409092), 2012. Praktik Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) SMK SARASWATI SALATIGA. Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat ALLAH SWT yang telah
memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga praktikan dapat melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL ) ini dengan baik. Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti
oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.
Observasi dalam PPL | dilaksanakan selama kurang lebih 11 hari yaitu segjak
tanggal 1-11 Agustus 2012. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) | yang
dilakukan dengan bantuan dari berbagai pihak, dapat dirasakan manfaatnya oleh
praktikan secara langsung maupun yang nantinya bisa dijadikan sebagai bekal
dan modal praktikan sebagai seorang pendidik.

Pelaksanaan observas dan orientass pada PPL | secara umum adalah
berkaitan dengan kondis fisik sekolah/ lembaga tempat latihan, stuktur
organisas sekolah, administrasi sekolah, administras kelas, keadaan murid dan
guru, tata tertib guru dan siswa, administrasi perangkat pembelgaran guru,
organisas kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, sarana dan prasarana
sekolah/lembaga tempat latihan, kalender akademik sekolah/lembaga tempat
latihan, dan jadwal kegiatan sekolah/lembaga tempat latihan. Dalam penulisan
Refleks Diri ini akan memaparkan hasil pengamatan pada Praktik Pengalaman
Lapangan | (PPL 1) di SMK SARASWATI SALATIGA mengenai ha-hal yang
berkaitan dengan mata pelgjaran Engine. Setelah melakukan pengamatan model -
model pembelgaran yang dilaksanakan guru dalam Proses Belgar-Menggjar,
memahami kurikulum yang berlaku, berkonsultasi dengan guru pamong tentang
Silabus, RPP, dan berdiskusi tentang tata cara penanganan siswa. Untuk itu
praktikan memberikan saran dan tanggapan tentang pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan | sebagal berikut :

a. Keunggulan dan kelemahan dari mata pelajaran yang diampu (mata
pelajaran Engine)
1. Keunggulan
Mata pelgaran Engine merupakan mata pelgaran yang mempelgari
segala sesuatu yang berkaitan dengan cara kerja dan bagian-bagian dari
mesin kendaraan bermotor yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk selanjutnya mata pelgjaran dasar kompetensi kejuruan teknik mesin

otomotif dipelgari lebih lanjut bagi siswa-siswi agar mendapat pengetahuan

dan keterampilan yang cukup untuk menghadapi dunia kerja, sesui tujuan
dari SMK yaitu menyiapkan lulusannya menjadi tenaga yang siap kerja
sesuai dengan standar 1S0.
2. Kelemahan

Siswa menganggap bahwa pelgjaran Engine adalah pelgjaran yang sulit
dan membosankan. Sehingga siswa enggan untuk mempelgarinya. Di dalam
pel aksanaan pembelgjaran siswa kadang kesulitan dan merasa bosan dalam



mempelgarinya, dikarenakan selain membutuhkan ketelitian, kecermatan
dan kedisiplinan.
b) Ketersediaan sarana dan prasarana di SMK Saraswati Salatiga
Dari segi sarana dan prasarana yang ada di SMK SARASWATI
SALATIGA sudah cukup memadai untuk proses kegiatan belgjar mengajar.
Sarana prasarana pendukung KBM seperti audio visual tersedia, LCD yang
sudah ada di ruang praktek, maupun white board dan trainer-tainer praktikum
dan juga mobil-mobil atau kendaraan bermotor untuk siswa praktek.
Sedangkan untuk ruang kelas cukup nyaman untuk melaksanakan KBM.
Selain itu tersedia juga perpustakaan tetapi buku-buku yang ada kurang
memadal untuk dijadikan sebagai referensi tambahan materi dalam
mempelgari tentang otomotif kendaraan bermotor.
c) Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing
Daam pelaksanaan PPL 1, praktikan dibantu oleh seorang guru pamong
yang bernama M. Ali Sodikin, S.Pd. Praktikan menilai guru pamong sudah
baik dalam pengelolaan kelas. Selain itu dalam KBM, guru pamong sangat
interaktif dan siap serta menguasai materi yang akan diberikan kepada
siswanya. Guru pamong sangat membantu praktikan, memberi masukan-
masukan yang sangat bermanfaat. Selain guru pamong, praktikan juga
dibantu oleh seorang dosen pembimbing yaitu Drs. Sutarno, M.T Beliau
sudah sarat pengalaman dalam proses belgjar mengajar. Selama membimbing
praktikan, beliau memberi masukan-masukan mengenai materi pelgaran,
cara penyampaian yang baik, sosok guru yang ideal, guru yang baik, yang
bisa dijadikan contoh. Baik Guru Pamong dan dosen pembimbing, keduanya
memberikan pengarahan dan masukan serta dukungan yang sangat berarti
bagi praktikan agar selalu bersikap positif dan melaksanakan tugas-tugas PPL
| dengan baik.
d) Kualitas pembelajaran
Pembelgjaran yang dilaksanakan di kelas sudah kondusif. Selain
digarkan materi pelgaran guru mapel juga memberikan motivasi, nasehat
dan dorongan semangat dalam pembelgaran sehingga siswa dapat
termotivas untuk belgar dengan semangat dan serius.
e) Kemampuan Diri Praktikan
Praktikan sadar bahwa selama melakukan observas tedapat banyak
kekurangan, karena kurangnya pengalaman dari praktikan yang bisa
dijadikan beka untuk melakukan praktik mengajar. Namun praktikan tidak
menyerah dan berputus asa. Karena setelah Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) I ini, serta berkat bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing
bisa diambil manfaatnya dan sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman
sehingga kedepannya praktikan dalam mengenal lingkungan sekolah serta
mengajar menjadi lebih baik.

f) Nilai Tambah yang diper oleh Mahasiswa dengan Mengikuti PPL |
Adanya PPL | ini ternyata membawa manfaat yang besar untuk
praktikan yaitu praktikan memperoleh pengalaman seperti : ilmu
pengetahuan, pengalaman dan teknik-teknik mengagjar yang bak, cara



mengkondisikan kelas yang baik, cara berinteraksi secara langsung dengan
siswa dan lain-lain. Sehingga dengan bekal pengalaman tersebut praktikan
berusaha melaksanakan PPL Il dengan baik. Hal ini menjadi bekal bagi
praktikan untuk memasuki |apangan kerja yang sesungguhnya kelak.

g) Saran Pengembangan bagi sekolah
Adanya optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana agar KBM dapat
berjalan lebih maksimal sehingga meningkatkan kualitas hasil belgjar siswa.
Selain itu peningkatan kualitas dan profesionalisme guru juga perlu dilakukan
hal ini agar kualitas output maupun instansi meningkat.
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